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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu warisan bangsa yang sudah mengakar pada kebudayaan masyarakat 

Indonesia adalah jamu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), jamu 

diartikan sebagai obat yang dibuat dari akar-akaran, daun-daunan, dan sebagainya. 

Menurut Beers (2001), jamu adalah bagian dari peradaban Indonesia yang begitu 

panjang, khususnya dalam bidang kesehatan dan ekonomi (hlm. 13). Peluang 

bisnis jamu dinilai menjanjikan karena pasarnya sangat potensial. Hal ini 

menyebabkan banyak perusahaan, baik besar maupun kecil berlomba-lomba 

bersaing dalam sektor industri ini (hlm. 155). 

Menurut tribbunnews.com (diakses pada 26 Februari 2018), industri jamu 

adalah salah satu faktor pendukung pelestarian budaya mengkonsumsi jamu di 

Indonesia. Alasannya adalah karena industri ini menyediakan berbagai produk 

jamu yang praktis dan dapat diperoleh dengan mudah oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Industri jamu juga mendorong jamu khas Indonesia untuk mendunia 

melalui kegiatan ekspor produk. Salah satu perusahaan sektor industri jamu 

terbesar dan memperoleh gelar legendaris adalah Nyonya Meneer. 

Nyonya Meneer merupakan salah satu industri jamu tertua di Indonesia, 

dan dipercaya sebagai salah satu perintis usaha sektor jamu pertama kali yang 

mampu berkembang dengan pesat (Beers, 2001). Nyonya Meneer sendiri 

merupakan bukti nyata peralihan jamu tradisional menuju jamu modern yang 
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pembuatannya dibantu oleh mesin, sehingga menjadi perusahaan yang berhasil 

menggabungkan nilai tradisional jamu dengan teknologi. Nyonya Meneer pertama 

kali didirikan sebagai industri jamu resmi pada 1919, oleh Lauw Ping Nio alias 

Nyonya Meneer. Berawal dari sang suami, Ong Bian Wan yang sembuh berkat 

mengkonsumsi jamu ramuannya, ia kemudian terinspirasi untuk menolong orang 

banyak melalui obat-obatan buatannya. Dengan giat dan tekun, ia 

mengembangkan usaha kecilnya hingga menjadi salah satu industri jamu terbesar 

di Indonesia, bahkan hingga dijuluki sebagai legenda. 

Sebagai industri jamu legendaris Indonesia, Nyonya Meneer memiliki 

sejarah panjang perjalanan usaha yang telah dimulai sejak tahun 1900-an.  Selain 

itu, Nyonya Meneer juga memiliki sarana informasi edukatif seputar jamu yang 

lengkap seperti Museum Nyonya Meneer dan Taman Djamoe Indonesia. 

Keseluruhan akses terhadap informasi edukatif tersebut terpaksa hilang akibat 

putusan pailit yang menimpa Nyonya Meneer pada Agustus 2017 lalu. 

Padahal, menurut kuisioner yang disebar pada tanggal 25 Februari 2018 

sebagai penelitian pendahuluan dengan total 110 responden, sebanyak 74% dari 

responden yang mengaku tidak tahu asal-usul dan sejarah jamu, terutama sejarah 

mengenai perindustriannya, menyatakan bahwa mereka tertarik untuk mengetahui 

informasi tersebut karena merupakan bagian dari peradaban bangsa Indonesia. 

Hanya saja, literatur atau media edukatif seputar sejarah dan perkembangan 

industri jamu di Indonesia masih sangat terbatas. Beberapa literatur yang sudah 

ada tidak mudah untuk diakses masyarakat umum dan kurang menarik untuk 

dipelajari. 
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Hal ini terbukti berdasarkan observasi penulis ke beberapa toko buku di 

Tangerang dan Jakarta, ada beberapa buku yang membahas fakta seputar jamu, 

namun sedikit sekali buku yang membahas tentang sejarah perindustrian jamu 

atau biografi singkat tentang pendiri-pendiri industri jamu di Indonesia. Hasil 

pencarian di beberapa toko buku online juga tidak membuahkan hasil. Padahal, 

sejarah merupakan salah satu faktor pembentuk bangsa yang harus diketahui 

sehingga dapat diapresiasi oleh bangsa (wawancara dengan Retno Kristy, 26 

Februari 2018) termasuk sejarah mengenai perindustrian jamu legendaris Nyonya 

Meneer. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk membuat 

sebuah buku ilustrasi tentang sejarah Nyonya Meneer yang berisi hal-hal seputar 

sejarah dan perindustrian jamu sejak awal mula dirintisnya hingga sekarang, 

melalui sudut pandang Nyonya Meneer sebagai perusahaan jamu terbesar di 

Indonesia. Buku ini diharapkan dapat memberi wawasan dan edukasi kepada 

seluruh lapisan masyarakat, khususnya yang berada di kota-kota besar seperti 

Jabodetabek agar lebih memiliki kepedulian serta dapat mengapresiasi sejarah 

perkembangan sejarah dan industri jamu di Indonesia. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan bahwa permasalahan yang dihadapi 

adalah: 

1. Bagaimana merancang sebuah media informasi berupa buku ilustrasi tentang 

sejarah Nyonya Meneer yang menarik bagi masyarakat? 

Perancangan Buku Ilustrasi..., Natasya Meredith Limantara, FSD UMN, 2018



4 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka ruang lingkup pembahasan tugas 

akhir ini akan dibatasi pada: 

1. Target Pembaca 

- Geografis 

• Kota  :   Jabodetabek (primer) 

 Luar Jabodetabek (sekunder) 

- Demografis 

• Usia  :   18 – 35 tahun (primer) 

 35 tahun ke atas (sekunder) 

• Kebangsaan :   Indonesia 

• Bahasa  :   Indonesia 

• Agama  :   Semua agama 

• Pendidikan :   Sekolah Menengah Atas – S1 

• Kelas Ekonomi :   Menengah – Menengah Ke Atas 

- Psikografis 

• Gaya Hidup :   Modern, aktif, perkotaan, back to nature 

• Aktivitas  :   Belajar, travelling dan shopping 

• Ketertarikan :   Informasi historis, budaya, dan ilmu pengetahuan 
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• Sikap  :  Rasa ingin tahu tinggi, suka mempelajari hal baru, 

memiliki penghargaan dan apresiasi yang besar terhadap sejarah dan 

budaya 

2. Konten Buku 

- Pendahuluan berupa penjelasan sejarah singkat jamu dan pengaruhnya 

bagi peradaban bangsa Indonesia. 

- Masa-masa awal transisi dari jamu tradisional menuju industri jamu 

sederhana. 

- Awal mula terbentuknya Nyonya Meneer sebagai industri jamu legendaris 

Indonesia dan tokoh-tokoh yang berpengaruh. 

- Perjalanan panjang usaha Nyonya Meneer sampai perpaduan dengan 

teknologi dan modernisasi. 

- Nyonya Meneer pada masa kejayaan hingga dinyatakan pailit tahun 2017. 

- Aset Nyonya Meneer yang dijual kepada Sido Muncul. 

- Berbagai fakta singkat seputar jamu, proses pembuatan dan bahan 

bakunya. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk membuat sebuah media informasi 

berupa buku ilustrasi tentang sejarah Nyonya Meneer untuk masyarakat Indonesia 
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berusia 18-35 tahun yang berdomisili di wilayah Jabodetabek sebagai bentuk 

dokumentasi dan memperkaya literatur seputar industri jamu Indonesia. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Berdasarkan tujuan diatas, penulisan Tugas Akhir ini memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi penulis, mengaplikasikan ilmu yang selama ini penulis telah pelajari 

selama proses perkuliahan dan sebagai salah satu persyaratan kelulusan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Desain (S.Ds) di Universitas Multimedia 

Nusantara. 

b. Bagi orang lain, sebagai bentuk dokumentasi perjalanan panjang industri 

jamu legendaris Nyonya Meneer sekaligus memperkaya literatur lokal seputar 

industri jamu Indonesia yang dapat bermanfaat dalam menginformasi serta 

mengedukasi masyarakat. 

c. Bagi universitas, sebagai referensi bagi mahasiswa lain yang akan membahas 

topik serupa atau terkait di masa mendatang. 
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